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PENDAHULUAN

Proses pembangunan ekonomi yang berkelanjutan menjadi pilar utama bagi suatu negara untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat daya saingnya di arena global (Saefulloh et
al., 2023). Upaya sistematis ini, yang mencakup peningkatan infrastruktur hingga pengembangan
sumber daya manusia, memerlukan modal dalam jumlah besar (Amsari et al., 2024). Bagi negara-negara
berkembang, termasuk yang berada di kawasan ASEAN, kesenjangan antara kebutuhan modal
pembangunan dan ketersediaan dana domestik menjadi tantangan fundamental. Dalam konteks ini,
investasi asing langsung (FDI) memegang peranan strategis sebagai sumber pendanaan eksternal yang
esensial, melampaui sekadar aliran modal (Indrani & Rachman, 2024).

Berbeda dari investasi portofolio yang cenderung bersifat jangka pendek dan rentan terhadap
volatilitas pasar keuangan global (Rumasukun, 2024). FDI memiliki karakteristik komitmen jangka
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panjang (Long et al., 2023). Investasi ini secara langsung terlibat dalam aktivitas produktif seperti
pendirian pabrik dan pengadaan teknologi, yang memberikan dampak berkelanjutan bagi negara tuan
rumah (Todaro & Smith, 2009). Manfaatnya meluas dari penciptaan lapangan kerja, transfer teknologi
dan keahlian manajerial, hingga pengembangan sumber daya manusia yang pada akhirnya meningkatkan
kapasitas produksi nasional (Ilgweh & Chukwuka, 2024; Yeboah et al., 2025). Oleh karena itu, FDI
dianggap lebih stabil dan lebih efektif dalam mendukung agenda pembangunan jangka panjang
dibandingkan dengan aliran modal "hot money" yang spekulatif (Onyele et al., 2024).

Kawasan ASEAN telah bertransformasi menjadi salah satu tujuan utama FDI secara global. Hal
ini didorong oleh faktor fundamental seperti demografi yang muda dan pasar konsumen yang besar,
serta inisiatif integrasi ekonomi melalui ASEAN Economic Community (AEC). Lebih lanjut, banyak
perusahaan multinasional kini mengadopsi strategi "China+1", yaitu mendiversifikasi rantai pasok
mereka ke luar Tiongkok untuk mitigasi risiko geopolitik, dan negara-negara ASEAN menjadi penerima
manfaat utama dari tren ini (Na & Kang, 2019). Fenomena ini terlihat jelas pada tahun 2023, di mana
investasi signifikan mengalir ke sektor manufaktur, kendaraan listrik, dan semikonduktor di Vietnam,
Indonesia, Thailand, dan Malaysia (Hunt, 2024; McKinsey & Company, 2024)).

Di antara berbagai faktor penentu, kualitas institusional, terutama tingkat korupsi, sering kali
menjadi sorotan utama. Korupsi, yang didefinisikan sebagai penyalahgunaan wewenang untuk
keuntungan pribadi, berfungsi sebagai "pajak" tidak resmi yang meningkatkan biaya dan risiko berbisnis
(Purnama, 2022). Ketidakpastian yang ditimbulkannya dapat menghambat efisiensi operasional dan
menurunkan laba (Ngoc et al., 2018). Oleh karena itu, negara dengan skor Indeks Persepsi Korupsi (IPK)
yang tinggi—menandakan persepsi korupsi yang rendah—dianggap memiliki lingkungan bisnis yang
lebih stabil dan dapat diprediksi, sehingga lebih menarik bagi investor (Cicchiello et al., 2023;
(Urinboyev, 2020).

Selain faktor institusional, kebijakan fiskal pemerintah, khususnya alokasi pengeluaran, juga
memainkan peran penting. Pengeluaran pemerintah yang diarahkan pada sektor-sektor produktif seperti
infrastruktur (transportasi dan digital), energi, dan pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi
ekonomi tetapi juga berfungsi sebagai sinyal kuat komitmen pemerintah terhadap pertumbuhan (Arroyo
& Garima Vasishtha, 2025). Peningkatan belanja publik yang terarah dapat menciptakan efek ganda,
menarik investasi swasta dan asing yang melihat adanya peluang pertumbuhan serta dukungan
pemerintah yang solid (Ameliana & Soebagyo, 2023).

Namun, bukti empiris mengenai pengaruh kedua faktor ini terhadap FDI di ASEAN masih
menunjukkan hasil yang inkonsisten dan terkadang kontradiktif. Di satu sisi, beberapa studi menegaskan
bahwa perbaikan skor IPK (penurunan korupsi) secara signifikan mendorong masuknya FD (Zelina &
Purwono, 2021) I. Namun, riset lain memberikan pandangan yang lebih bernuansa, menyatakan bahwa
bagi perusahaan multinasional yang berpengalaman, dampak negatif korupsi dapat dimitigasi, sehingga
tidak selalu menjadi penghalang mutlak (Thede & Karpaty, 2023). Di sisi lain, sementara sejumlah
penelitian menemukan bahwa pengeluaran pemerintah menjadi katalis positif bagi FDI (Nhat Tuan et
al., 2024), studi lain justru melaporkan adanya pengaruh negatif di konteks regional yang berbeda
(Salem Musibah, 2017), yang menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas dan alokasi belanja tersebut.

Berdasarkan kesenjangan dan perdebatan dalam literatur tersebut, penelitian ini diajukan untuk
menganalisis secara mendalam pengaruh Indeks Persepsi Korupsi (sebagai proksi faktor non-
ekonomi/institusional) dan pengeluaran pemerintah (sebagai proksi faktor ekonomi) terhadap aliran
masuk FDI di negara-negara ASEAN. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor manakah di antara keduanya yang menunjukkan pengaruh lebih dominan dalam membentuk
keputusan investasi asing di kawasan yang dinamis ini.
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Derajat kemutakhiran bahan yang diacu dengan melihat proporsi 10 tahun terakhir dan mengacu
pustaka primer. Permasalahan dan tujuan, serta kegunaan penelitian ditulis secara naratif dalam
paragraf-paragraf, tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula definisi operasional, apabila dirasa
perlu, juga ditulis naratif.

METODE

Penelitian ini menetapkan fokusnya dengan mendefinisikan unit analisis, populasi, dan sampel
secara spesifik. Sesuai definisi Zuriah (2009), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, yang
dalam studi ini mencakup seluruh negara di kawasan ASEAN. Dari populasi ini, fokus diarahkan pada
unit analisis, yaitu objek tunggal yang dikaji, yang menurut dalam konteks ini adalah setiap negara secara
individual. Namun, karena tidak semua negara diteliti, maka diambil sampel, yang oleh Arikunto (1998)
diartikan sebagai sebagian dari populasi yang dianggap representatif. Untuk penelitian ini, sampel yang
digunakan terdiri dari empat negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Vietnam.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dihimpun melalui teknik dokumentasi, yaitu
proses mengumpulkan catatan dan mengkaji literatur relevan, sesuai definisi. Data yang dianalisis adalah
data deret waktu (time series) untuk periode 2010-2023, yang bersumber dari basis data lembaga
kredibel seperti World Bank, UNCTAD, dan Transparency International. Setelah terkumpul, data
tersebut ditabulasi secara numerik, kemudian diolah dan dianalisis lebih lanjut menggunakan perangkat
lunak statistik Eviews. Hasil dari analisis kuantitatif inilah yang menjadi landasan utama untuk
melakukan pengujian hipotesis dan menginterpretasikan temuan penelitian.

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah regresi data panel, dengan proses
pengolahan data menggunakan perangkat lunak statistik Eviews 12. Analisis regresi merupakan teknik
yang digunakan untuk menguji hubungan antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel
independen guna tujuan estimasi atau prediksi. Dalam konteks penelitian ini, analisis secara spesifik
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kuantitatif dari indeks persepsi korupsi dan pengeluaran
pemerintah (variabel independen) terhadap investasi asing langsung (variabel dependen), yang
dimodelkan dalam persamaan berikut:

Keterangan:

FDI = Investasi Asing Langsung

CPlI = Indeks Persepsi Korupsi

GE = Pengeluaran Pemerintah

o = Koefisien

B = Koefisien regresi CPIl dan GE

€ = Error/disturbance (variabel pengganggu)

Menurut Gujarati (2006), model estimasi dalam analisis regresi data panel ditentukan berdasarkan
asumsi yang berlaku pada intersep, koefisien kemiringan (slope), dan komponen galat (error term).
Berdasarkan perbedaan asumsi pada ketiga instrumen ini, maka terbentuklah tiga jenis model estimasi,
yaitu common effect, fixed effect, dan random effect.

Setelah dilakukan penentuan model, tahap berikutnya adalah melakukan analisis melalui Uji
Normalitas, Uji Heterokedastisitas, Uji Multikolinearitas, Pengujian hipotesis (T-test), Uji F, serta
Koefisien Determinasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah indeks persepsi korupsi dan
pengeluaran pemerintah memengaruhi investasi asing langsung..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Model Regresi
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda data panel sehingga langkah awal
yang dilakukan yaitu menentukan model estimasi regresi. Model estimasi regresi terdiri dari Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Lebih lanjut,
terdapat tiga pengujian yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier untuk menentukan
model terbaik yang digunakan sebagai model penelitian.

Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model terbaik antara CEM dan FEM. Ini dilakukan
berdasarkan nilai probabilitas cross-section F dan chi-square. Jika nilai probabilitasnya lebih besar dari
0,05, maka CEM adalah model terbaik; sebaliknya, jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05, maka
FEM adalah model terbaik.

Tabel 1. Uji Chow

Effect Test Statistic  d.f Prob.
Cross-section F 15,005757 (3,50) 0,0000
Cross-section Chi-Square 35,953997 3 0,0000

Berdasarkan hasil uji Chow yang dilakukan dengan menggunakan Eviews 12, diperoleh nilai
probabilitas cross-section F dan probabilitas cross-section chi-square sebesar 0,0000, yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model yang dipilih adalah FEM.

Uji Hausman

Dengan menggunakan uji Hausman, model yang lebih tepat antara Fixed Effect Model (FEM)
dan Random Effect Model (REM) ditemukan. Model FEM dipilih jika nilai probabilitas cross-section
random lebih besar dari 0,05, sedangkan FEM digunakan jika nilai probabilitas kurang dari 0,05.

Tabel 2. Uji Hausman

Test Summary Chi Sq Statistic Chi-Sqg. d.f Prob.
Cross-section random 0,224917 2 0,8936

Nilai probabilitas cross-section random adalah 0,8936, lebih besar dari 0,05, menurut hasil uji
Hausman. Oleh karena itu, jelas bahwa model yang dipilih adalah REM.
Uji Lagrange Multiplier

Untuk menentukan model terbaik antara REM dan CEM, uji Lagrange Multiplier digunakan.
Keputusan ini didasarkan pada nilai probabilitas cross-section random. Jika nilai probabilitasnya lebih
besar dari 0,05, hipotesis nol diterima, yang menunjukkan bahwa CEM adalah model yang lebih tepat;
sebaliknya, jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05, hipotesis nol ditolak, yang menunjukkan bahwa
REM adalah model yang lebih sesuai.

Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier
Cross-section Test Hypothesis Time Both
Breusch-Pagan 61,33489 (0,0000) 2,574404 (0,1086) 63,90929 (0,0000)

Nilai probabilitas cross-section random adalah 0,0000, lebih kecil dari 0,05, menurut hasil uji
Lagrange Multiplier. Akibatnya, kita dapat menyimpulkan bahwa model yang dipilih adalah REM.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik dalam analisis regresi yang bertujuan untuk menilai
apakah data residual terdistribusi secara normal. Sebuah distribusi dianggap normal jika nilai mean,
median, dan modusnya terpusat pada titik yang sama. Untuk mengidentifikasi normalitas, digunakan uji
Jarque-Bera. Kriteria keputusannya didasarkan pada nilai probabilitas: jika nilai probabilitas lebih besar
dari 0,05, maka data disimpulkan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitasnya lebih kecil
dari 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.
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Series: Standardized Residuals
6 Sample 2010 2023
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5
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1 I I I Kurtosis 3.658931
0 I I I Jarque-Bera 2.853118
-16000 -12000 -8000 -4000 4000 8000 Probability  0.240134R

Gambar 1. Uji Normalitas

Nilai probabilitas Jarque-Bera yang dihitung adalah 0,240134, lebih besar dari 0,05, menurut hasil
uji normalitas yang dilakukan oleh penulis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut
memiliki distribusi normal atau tidak menunjukkan tanda-tanda distribusi yang tidak normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan salah satu uji asumsi dalam analisis regresi yang bertujuan untuk
mendeteksi adanya korelasi tinggi antarvariabel independen. Sebuah model regresi yang baik
disyaratkan terbebas dari masalah multikolinearitas, yang berarti tidak terdapat hubungan linear yang
kuat atau sempurna di antara variabel-variabel independennya. Salah satu cara untuk mendeteksi
masalah ini adalah dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Sesuai dengan pedoman
umum, suatu model terindikasi memiliki masalah multikolinearitas jika nilai VIF-nya lebih dari 10.
Sebaliknya, jika nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat isu multikolinearitas
antarvariabel independen dalam model tersebut.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas
Variable Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF

Cc 12169289 31,50155 NA
CPI 7353,468 27,81936 1,000007
GE 0,000567 4,734763 1,000007

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang dilakukan peneliti, nilai VIF untuk variabel korupsi
dan pengeluaran pemerintah sebesar 1,000007 < 10 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa peneitian
ini terbebas dari gejala korelasi sempurna antar variabel independen atau dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan prosedur untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan varians
residual antar pengamatan dalam model regresi. Sebuah model regresi yang baik disyaratkan bersifat
homoskedastis, yaitu kondisi di mana varians residualnya konstan. Dalam penelitian ini, deteksi masalah
tersebut dilakukan menggunakan Uji White, dengan kriteria keputusan berdasarkan nilai probabilitas
dari statistik ObsR-squared* yang diperoleh melalui Eviews. Sesuai dengan aturan uji ini, model
disimpulkan terbebas dari masalah heteroskedastisitas apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05.

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas
Heterokedasticity Test: White
F-statistic 1,406324 Prob. F (5,50) 0,2381
Obs*R-suared 6,904429 Prob. Chi-Square (5) 0,2278
Scaled explained SS 7,370827 Prob. Chi-Square (5) 0,1945
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Persamaan Regresi Data Panel
Tujuan persamaan regresi data panel adalah untuk mengestimasikan pengaruh terhadap variabel
dependen dalam situasi di mana variabel independen dinaikkan atau diturunkan. Hasil regresi data panel
menggunakan REM berikut ini:
Tabel 6. Persamaan Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -1234,860 5765,028 -0,214198  0,8312

CPI 108,0165 148,0623 0,729534  0,4689

GE 0,184855 0,050889 3,632539  0,0006
R-squared 0,288186  Mean dependent var 1868,851
Adjusted R-squared  0,261325  S.D. dependent vat 3973,502
S.E. of regression 3145,073  Sum squared resid 6,18E+08
F-statistic 10,72883  Durbin-Watson stat 1,599298

Prob(F-statistic) 0.000122
Ujit

Uji t, atau uji parsial, adalah metode pengujian hipotesis untuk menganalisis signifikansi pengaruh
setiap variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value) dengan tingkat signifikansi 0,05, atau
dengan membandingkan nilai statistik t (t-hitung) dengan nilai kritisnya (t-tabel). Sebuah variabel
dinyatakan berpengaruh signifikan jika nilai p-value < 0,05 atau nilai t-hitung > t-tabel, yang berakibat
pada penolakan Hipotesis nol (HO). Sebaliknya, jika p-value > 0,05 atau t-hitung < t-tabel, maka HO
diterima.

Hasil uji t untuk variabel Indeks Persepsi Korupsi menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap investasi asing langsung. Kesimpulan ini didukung oleh dua bukti:
nilai probabilitas (0,4689) yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, dan nilai t-hitung (0,729534)
yang lebih rendah dari nilai t-tabel (2,005746). Dengan demikian, Hipotesis nol (HO) yang menyatakan
tidak ada pengaruh dari variabel ini diterima.

Variabel pengeluaran pemerintah terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi
asing langsung. Signifikansi ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas (0,0006) yang jauh di bawah 0,05
serta nilai t-hitung (3,632539) yang melebihi nilai t-tabel (2,005746), sehingga Hipotesis nol (HO) untuk
variabel ini ditolak. Arah hubungan yang positif dikonfirmasi oleh koefisien regresi sebesar +0,184855,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah cenderung meningkatkan investasi
asing langsung.

Uji F

Uji F, yang juga dikenal sebagai uji signifikansi simultan, bertujuan untuk menentukan apakah
seluruh variabel independen secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Pada intinya, uji ini mengevaluasi kelayakan model regresi (goodness of fit) yang
digunakan, umumnya pada tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil Uji F, disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini adalah layak (fit).
Kelayakan ini dibuktikan oleh nilai F-hitung (10,72883) yang lebih besar dari F-tabel (3,172605), serta
nilai probabilitas F-statistik (0,000122) yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Karena kedua
kriteria terpenuhi, maka Hipotesis nol (HO) ditolak, yang menegaskan bahwa variabel Indeks Persepsi
Korupsi dan Pengeluaran Pemerintah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Investasi
Asing Langsung di ASEAN
Koefiesien Determinasi
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Salah satu alat analisis statistik adalah koefisien determinasi, yang digunakan untuk menentukan
seberapa baik model yang diuji mampu menjelaskan bagaimana variabel independen mempengaruhi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1; nilai yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian memiliki kemampuan yang baik untuk
menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai yang lebih rendah menunjukkan bahwa
variabel independen dalam penelitian memiliki kemampuan yang kurang untuk menjelaskan variasi
variabel dependen.

Pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini menghasilkan nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,288186. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Indeks Persepsi Korupsi dan Pengeluaran
Pemerintah, dua variabel independen dalam penelitian ini, dapat bertanggung jawab atas sekitar 28,81%
dari variasi yang terjadi pada variabel Investasi Asing Langsung. Secara umum, koefisien determinasi
menunjukkan tingkat ketepatan model dalam menjelaskan perubahan yang dialami variabel dependen.
Oleh sebab itu, sebanyak 71,19% variasi sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak
diteliti pada studi ini.

Pembahasan
Pengaruh Corruption Perception Index terhadap Foreign Direct Investment

Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa variabel indeks persepsi korupsi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap investasi asing langsung, sehingga hipotesis penelitian
ditolak. Meskipun koefisiennya menunjukkan arah yang positif (108,0165), nilai probabilitasnya sebesar
0,4689 yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 mengonfirmasi ketidaksignifikanan ini. Temuan
tersebut konsisten dengan penelitian terdahulu oleh (Adiyudawansyah & Santoso, 2012; Kurniasih et
al.,, 2023; Lestari et al., 2022), yang berpendapat bahwa investor di negara berkembang telah
mengantisipasi risiko korupsi, di mana potensi keuntungan dan kemudahan berusaha dapat
mengimbangi kekhawatiran akan biaya operasional tambahan. Lebih lanjut, argumen yang diajukan
dalam penelitian ini adalah bahwa isu korupsi di ASEAN cenderung terkonsentrasi di sektor publik,
seperti penyalahgunaan wewenang atau pencucian uang, dan tidak secara langsung menjadi penghambat
utama bagi investor swasta. Hal ini didukung oleh fakta bahwa kawasan ASEAN tetap menjadi tujuan
investasi yang menarik selama periode 2010-2023, terbukti dengan masuknya investasi dari perusahaan
terkemuka seperti Hyundai, Wuling, Samsung, dan Microsoft.
Pengaruh Government Expenditure terhadap Foreign Direct Investment

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif
dan signifikan secara statistik terhadap investasi asing langsung. Koefisien regresi sebesar +0,183855
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan pengeluaran pemerintah sebesar 1 juta USD berpotensi
meningkatkan FDI sebesar 183.855 USD, dengan asumsi variabel lain konstan. Signifikansi temuan ini
dikonfirmasi oleh nilai probabilitas (0,0006) yang jauh lebih rendah dari ambang batas 0,05.

Temuan ini mendukung hipotesis efek crowding-in, di mana investasi publik yang strategis justru
merangsang dan melengkapi investasi swasta. Sesuai argumen He & Sun (2014), penyediaan barang
publik esensial oleh pemerintah seperti infrastruktur dasar akan meningkatkan potensi profitabilitas dan
menarik investor asing. Efek ini juga meluas pada investasi di sektor modal manusia (human capital),
karena belanja pemerintah untuk pendidikan dan kesehatan menciptakan tenaga kerja terampil yang
menjadi daya tarik utama bagi efficiency-seeking FDI, sebagaimana dikemukakan oleh (Syukri et al.,
2022).

Dalam konteks geopolitik saat ini yang mendorong diversifikasi rantai pasok (strategi "China+1")
serta transisi menuju ekonomi digital dan hijau, belanja pemerintah yang terarah pada konektivitas dan
ekosistem energi baru berfungsi sebagai sinyal positif bagi investor. Dengan demikian, pengeluaran
pemerintah di ASEAN tidak hanya bersifat komplementer, tetapi juga secara fundamental membangun
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fondasi bagi masuknya modal asing di sektor-sektor strategis masa depan, yang secara logis menjelaskan
hubungan positif dan signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait pengaruh indeks persepsi korupsi dan
pengeluaran pemerintah terhadap investasi asing langsung di ASEAN periode 2010-2023, terdapat
beberapa kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis regresi berganda data panel melalui uji-T.

Indeks persepsi korupsi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap investasi asing langsung di
ASEAN. Hal ini disebabkan karena bagi investor, pertimbangan atas faktor penarik lain yang lebih
kuat—seperti potensi pasar yang masif, stabilitas makroekonomi, dan keuntungan yang tinggi—jauh
melampaui pertimbangan atas tingkat korupsi. Dengan kata lain, korupsi bukanlah faktor penentu yang
dominan dalam matriks keputusan mereka dibandingkan peluang fundamental yang ditawarkan oleh
kawasan ini, sehingga pengaruhnya secara statistik menjadi tidak signifikan.

Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing langsung di
ASEAN. Hubungan positif ini terjadi karena belanja pemerintah yang produktif, khususnya pada
infrastruktur, secara langsung mengurangi biaya operasional bagi investor dan meningkatkan efisiensi
(efek crowding-in). Selain itu, komitmen belanja pemerintah berfungsi sebagai sinyal stabilitas
kebijakan yang kuat kepada pasar global, sehingga mengurangi persepsi risiko dan menarik investasi
jangka panjang.
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